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                                          Abstract 
Pengelolaan instansi yang baik tentunya akan memberikan acuan 
atau pun gambaran bagaimana Badan Pengelolaan Keuangan 
Dan Aset Daerah Kota Padang secara transparan, adanya 
kemandirian, akuntabel, adanya pertanggungjawaban dan 
kewajaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 
sistem   informasi akuntansi, pengendalian manajemen dan 
pengendalian internal terhadap kinerja pengelola keuangan pada 
Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Padang. 
Populasi dalam penelitian ini  pegawai Bagian  Pengelola 
Keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 
Kota Padang yang berjumlah 58 orang dan sampel 58 orang. 
Hasil penelitian menemukan : (1) sistem   informasi akuntansi  
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola 
keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kota Padang. (2) pengendalian manajemen secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan 
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Padang. (3) pengendalian internal secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang 

 
PENDAHULUAN 
 Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturanaturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang 
telah memenuhi standar dan ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Pengelolaan instansi yang baik tentunya akan memberikan acuan atau pun gambaran 
bagaimana Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Padang secara 
transparan, adanya kemandirian, akuntabel, adanya pertanggungjawaban dan kewajaran 
sehingga kinerja keuangan pada instansi dapat dicapai sesuai dengan visi dan misi instansi  
yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan 
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Padang  target realisasi anggaran tahun 
2020 sampai 2022 caturwulan I dapat dilihat pada tabel berikut   ini: 
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Tabel 1. Laporan Belanja BPKAD Padang Tahun 2020-2023 
 

Tahun Target % Realisasi % Selisih % 

2020 61.742.924.742,51 - 56.471.657.968,91 - 5.271.266.773,60 8,54 

2021 57.237.822.719,00 -7,29 48.915.217.650,27 -13,381 8.322.605.068,73 14,54 

2022 57.012.309.066,00 -0,39 24.072.724.061,04 -50,787 32.939.585.004,96 57,78 

2023 54.223.431.555,99 -4,89 23.771.778.923,22 -1.2501 30.451.652.632,77 56,16 

Sumber : BPKAD Padang, 2023 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi penurunan target dan 
realisasi laporan belanja selama 4 tahun terakhir, dimana pada tahun 2020 sebesar Rp. 61,7 
Miliar dengan realisasi sebesar Rp. 56,4 Miliar terjadi selisih anggaran sebesar Rp. 5,2 Miliar 
(8,54%). Selisih ini terjadi karena karena bantuan hibah ke masyarakat terealisasi hanya 
sebesar Rp. 29,1 Miliar dengan anggaran pemerintah Rp. 3,0 Miliar, hanya (76,57%) 
terealisasi. Hal lain juga disebabkan oleh Belanja Bantuan Sosial yang terealisasi sebesar RP. 
1,6 Miliar dengan anggaran pemerintah Rp. 664 juta Faktor lainnya yaitu dana bantuan tak 
terduga terealisasi hanya sebesar Rp. 140,4 Miliar dengan anggaran Rp. 199,0 Miliar Data ini 
disimpulkan pada tahun 2020 ada tiga dana yang tidak terealisasi 100% hal ini diseabkan oleh 
data yang diberikan tidak  akurat dan layak untuk disalurkan bantuan  
 
Pada tahun 2021 sebesar Rp. 57,2 Miliar dengan realisasi sebesar Rp. 48,9  Miliar dan terjadi 
selisih anggaran sebesar Rp. 8,3 Miliar  (14,54%). Pada tahun 2021, persentase Pengajuan 
SPM yang ditindaklanjuti memiliki target 100 % dan terealisasi 98 %, yaitu dari jumlah SPP 
dan SPM yang diajukan oleh SKPD ke BPKAD Kota Padang sebanyak + 7.000 telah 
ditindaklanjuti dengan diterbitkannya SP2D sejumlah 6.872. Hal lain yang terjadi pada tahun 
2021 penyebab kelebihan anggaran adalah dokumen perencanaan (renstra) baru ditetapkan 
pada akhir tahun anggaran, sehingga dokumen perencanaan belum dicetak dan diperbanyak 
pada tahun 2021, kelebihan dalam penganggaran foto copy, keterlambatan dalam 
administrasi belanja dan efisiensi sisa dari pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor. Pada 
tahun 2022 sebesar Rp. 57,0 Miliar dengan realisasi sebesar Rp. 24,0 Miliar dan terjadi selisih 
anggaran sebesar Rp. 32,9 Miliar (57,78%). Pada tahun 2023 sebesar Rp. 54,2 Miliar dengan 
realisasi sebesar Rp. 23,7 Miliar dan terjadi selisih anggaran sebesar Rp. 30,4 Miliar (56,16%). 
Terjadinya selisih anggaran disebabkan oleh kelebihan anggaran yang dilakukan dan 
mengakibatkan tidak terealisasi semua anggaran  dan terjadi surplus anggaran. 
 
Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Padang sebagai lembaga pelayanan 
dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang baik, cepat dan efektif. Untuk dapat 
memberikan pelayanan yang baik. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah 
menggunakan sistem   yang dapat mengawasi dan mengendalikan segala aktivitas dalam 
Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Padang tersebut, agar berjalan sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Sistem   tersebut dikenal sebagai sistem   pengendalian 
manajemen (SPM). Penelitian lain oleh Arum (2023) hasil penelitian ditemukan terdapat 
pengaruh sistem  informasi akuntansi terhadap kinerja organisasi. Penelitian yang dilakukan 
oleh Melati Sukma (2023), hasil penelitian ditemukan variabel sistem   pengendalian 
manajemen dan pengendalian internal secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Penelitian lain oleh (Sukmawati & Susilo, 2023: 589–602), hasil penelitian 
ditemukan variabel sistem   pengendalian manajemen dan pengendalian internal secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
 
Berdasarkan fenomena di atas peneliti menuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 
“Pengaruh Sistem   Informasi Akuntansi, Pengendalian Manajemen Dan Pengendalian 
Internal Terhadap Kinerja Pengelola Keuangan Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset 
Daerah Kota Padang ” 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Camat Padang Barat 
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yaitu sebanyak 37 orang. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Bagian  Pengelola 
Keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Padang yang 
berjumlah 58 orang yaitu sebanyak 58 orang. Teknik pengambilan sampel adalah “accidental 
sampling”. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. 
Adapun metode analisis penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis 
regresi linear berganda, koefisien determinasi. Pengujian hipotesis menggunaka  uji t dan f. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Deskriptif  
 
Deskripsi diukur dengan perhitungan Tingkat Capaian Responden (TCR). Berikut masing-
masing variabel penelitian : 
 
Kinerja Pengelola Keuangan  (Y) 

 
Tabel 2.  Deskriptif Kinerja Pengelola Keuangan (Y) 

 
No  Alternatif Jawaban Rerata  TCR Kriteria  

SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

kualitas Kerja  26 44.83 21 36.21 11 18.97 - - - - 4.26 85.17 Sangat Baik 

30 51.72 13 22.41 14 24.14 1 1.72 - - 4.24 84.83 Sangat Baik 

35 60.34 9 15.52 13 22.41 1 1.72 - - 4.34 86.90 Sangat Baik 

36 62.07 9 15.52 13 22.41 - - - - 4.40 87.93 Sangat Baik 

35 60.34 12 20.69 11 18.97 - - - - 4.41 88.28 Sangat Baik 

Jumlah 162 279.31 64 110.34 62 106.90 2 3.45 - - 21.66 433.10  

Rata-rata 32 55.86 13 22.07 12 21.38 0 0.69 - - 4.33 86.62 Sangat Baik 

Kuantitas 
Kerja  

36 62.07 14 24.14 8 13.79 - - - - 4.48 89.66 Sangat Baik 

33 56.90 20 34.48 5 8.62 - - - - 4.48 89.66 Sangat Baik 

33 56.90 23 39.66 2 3.45 - - - - 4.53 90.69 Sangat Baik 

34 58.62 17 29.31 7 12.07 - - - - 4.47 89.31 Sangat Baik 

32 55.17 14 24.14 12 20.69 - - - - 4.34 86.90 Sangat Baik 

Jumlah 168 289.66 88 151.72 34 58.62 - - - - 22.31 446.21  

Rata-rata 34 57.93 18 30.34 7 11.72 - - - - 4.46 89.24 Sangat Baik 

Kehandalan 34 58.62 10 17.24 14 24.14 - - - - 4.34 86.90 Sangat Baik 

33 56.90 15 25.86 9 15.52 1 1.72 - - 4.38 87.59 Sangat Baik 

33 56.90 14 24.14 11 18.97 - - - - 4.38 87.59 Sangat Baik 

33 56.90 15 25.86 10 17.24 - - - - 4.40 87.93 Sangat Baik 

35 60.34 18 31.03 5 8.62 - - - - 4.52 90.34 Sangat Baik 

Jumlah 168 289.66 72 124.14 49 84.48 1 1.72 - - 22.02 440.34  

Rata-rata 34 57.93 14 24.83 10 16.90 0 0.34 - - 4.40 88.07 Sangat Baik 

Inisiatif  32 55.17 13 22.41 13 22.41 - - - - 4.33 86.55 Sangat Baik 

32 55.17 11 18.97 13 22.41 2 3.45 - - 4.26 85.17 Sangat Baik 

34 58.62 11 18.97 13 22.41 - - - - 4.36 87.24 Sangat Baik 

34 47.89 13 18.31 24 33.80 - - - - 4.14 82.82 Sangat Baik 

36 62.07 15 25.86 7 12.07 - - - - 4.50 90.00 Sangat Baik 

Jumlah 168 278.92 63 104.52 70 113.11 2 3.45 - - 21.59 431.78  

Rata-rata 34 55.78 13 20.90 14 22.62 0 0.69 - - 4.32 86.36 Sangat Baik 

Kerajinan 33 56.90 25 43.10 - - - - - - 4.57 91.38 Sangat Baik 

36 62.07 11 18.97 11 18.97 - - - - 4.43 88.62 Sangat Baik 

31 53.45 12 20.69 15 25.86 - - - - 4.28 85.52 Sangat Baik 

39 67.24 8 13.79 11 18.97 - - - - 4.48 89.66 Sangat Baik 

28 48.28 20 34.48 10 17.24 - - - - 4.31 86.21 Sangat Baik 

Jumlah 167 287.93 76 131.03 47 81.03 - - - - 22.07 441.38  

Rata-rata 33 57.59 15 26.21 9 16.21 - - - - 4.41 88.28 Sangat Baik 

Jumlah 833 1,425.47 363 621.76 262 444.15 5 8.62 - - 109.64 2,192.82  

Rata-rata 33 57.02 15 24.87 10 17.77 0 0.34 - - 4.39 87.71 Sangat Baik 

Sumber : Data primer 2024 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan skor rata-rata variabel kinerja pengelola keuangan 
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang yang terdiri dari 25  
pertanyaan, dimana nilai rata-rata 4,39 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 
87,71%. Hal ini menunjukan bahwa variabel kinerja pengelola keuangan pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang dalam kategori Sangat Baik.   

 
Sistem  Informasi Akuntansi  (X1) 

 
Tabel 3.  Deskriptif Sistim Informasi Akuntansi (X1) 

 
No  Alternatif Jawaban Rerata  TCR Keterangan  
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SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

Ketersediaan  27 46.55 12 20.69 19 32.76 - - - - 4.14 82.76 Sangat Baik 

27 46.55 10 17.24 21 36.21 - - - - 4.10 82.07 Sangat Baik 

22 37.93 13 22.41 22 37.93 1 1.72 - - 3.97 79.31 Baik 

24 41.38 12 20.69 22 37.93 - - - - 4.03 80.69 Baik 

Jumlah 100 172.41 47 81.03 84 144.83 1 1.72 - - 16.24 324.83  

Rata-rata 25 43.10 12 20.26 21 36.21 0 0.43 - - 4.06 81.21 Sangat Baik 

Keamanan  24 41.38 14 24.14 20 34.48 - - - - 4.07 81.38 Sangat Baik 

27 46.55 23 39.66 8 13.79 - - - - 4.33 86.55 Sangat Baik 

33 56.90 11 18.97 12 20.69 2 3.45 - - 4.29 85.86 Sangat Baik 

26 44.83 18 31.03 12 20.69 2 3.45 - - 4.17 83.45 Sangat Baik 

Jumlah 110 189.66 66 113.79 52 89.66 4 6.90 - - 16.86 337.24  

Rata-rata 28 47.41 17 28.45 13 22.41 1 1.72 - - 4.22 84.31 Sangat Baik 

Pemeliharaan 33 56.90 8 13.79 17 29.31 - - - - 4.28 85.52 Sangat Baik 

31 53.45 4 6.90 18 31.03 5 8.62 - - 4.05 81.03 Sangat Baik 

33 56.90 12 20.69 13 22.41 - - - - 4.34 86.90 Sangat Baik 

24 41.38 13 22.41 21 36.21 - - - - 4.05 81.03 Sangat Baik 

Jumlah 121 208.62 37 63.79 69 118.97 5 8.62 - - 16.72 334.48  

Rata-rata 30 52.16 9 15.95 17 29.74 1 2.16 - - 4.18 83.62 Sangat Baik 

Terintegrasi 24 41.38 9 15.52 25 43.10 - - - - 3.98 79.66 Baik 

23 39.66 4 6.90 28 48.28 3 5.17 - - 3.81 76.21 Baik 

16 27.59 12 20.69 30 51.72 - - - - 3.76 75.17 Baik 

29 50.00 7 12.07 19 32.76 3 5.17 - - 4.07 81.38 Sangat Baik 

Jumlah 92 158.62 32 55.17 102 175.86 6 10.34 - - 15.62 312.41  

Rata-rata 23 39.66 8 13.79 26 43.97 2 2.59 - - 3.91 78.10 Baik 

Jumlah 423 729.31 182 313.79 307 529.31 16 27.59 - - 65.45 1,308.97  

Rata-rata 26 45.58 11 19.61 19 33.08 1 1.72 - - 4.09 81.81 Sangat Baik 

Sumber : Data primer 2024 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan skor rata-rata variabel sistem informasi akuntansi 
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang yang terdiri dari 16  
pertanyaan, dimana nilai rata-rata 4,09 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 
81,81%. Hal ini menunjukan bahwa variabel sistem informasi akuntansi pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang dalam kategori Sangat Baik. 

 
Pengendalian Manajemen (X2) 

 
Tabel 4.  Deskriptif Pengendalian Manajemen (X2) 

 
No Alternatif Jawaban Rerata TCR Keterangan 

SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

Struktur 
Pengendalian 
manajemen 

29 50.00 10 17.24 19 32.76 - - - - 4.17 83.45 Sangat Baik 

33 56.90 12 20.69 13 22.41 - - - - 4.34 86.90 Sangat Baik 

26 44.83 13 22.41 18 31.03 1 1.72 - - 4.10 82.07 Sangat Baik 

30 51.72 12 20.69 14 24.14 2 3.45 - - 4.21 84.14 Sangat Baik 

26 44.83 14 24.14 17 29.31 1 1.72 - - 4.12 82.41 Sangat Baik 

26 44.83 11 18.97 20 34.48 1 1.72 - - 4.07 81.38 Sangat Baik 

26 44.83 10 17.24 22 37.93 - - - - 4.07 81.38 Sangat Baik 

24 41.38 8 13.79 24 41.38 2 3.45 - - 3.93 78.62 Baik 

Jumlah 220 379.31 90 155.17 147 253.45 7 12.07 - - 33.02 660.34  

Rata-rata 27.50 47.41 11.25 19.40 18.38 31.68 0.88 1.51 - - 4.13 82.54 Sangat Baik 

Proses 
Pengendalian 
Manajemen 

25 43.10 9 15.52 23 39.66 1 1.72 - - 4.00 80.00 Baik 

38 65.52 5 8.62 14 24.14 1 1.72 - - 4.38 87.59 Sangat Baik 

30 51.72 8 13.79 20 34.48 - - - - 4.17 83.45 Sangat Baik 

42 72.41 4 6.90 12 20.69 - - - - 4.52 90.34 Sangat Baik 

40 68.97 6 10.34 12 20.69 - - - - 4.48 89.66 Sangat Baik 

40 68.97 9 15.52 9 15.52 - - - - 4.53 90.69 Sangat Baik 

41 70.69 5 8.62 12 20.69 - - - - 4.50 90.00 Sangat Baik 

33 56.90 9 15.52 16 27.59 - - - - 4.29 85.86 Sangat Baik 

Jumlah 289 498.28 55 94.83 118 203.45 2 3.45 - - 34.88 697.59  

Rata-rata 36.13 62.28 6.88 11.85 14.75 25.43 0.25 0.43 - - 4.36 87.20 Sangat Baik 

Jumlah 509 877.59 145 250.00 265 456.90 9 15.52 - - 67.90 1,357.93  

Rata-rata 31.81 54.85 9.06 15.63 16.56 28.56 0.56 0.97 - - 4.24 84.87 Sangat Baik 

Sumber : Data primer 2024 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan skor rata-rata variabel pengendalian manajemen pada 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang yang terdiri dari 16  pertanyaan, 
dimana nilai rata-rata 4,24 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 84,87%. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel pengendalian manajemen pada Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kota Padang dalam kategori Sangat Baik. 
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Pengendalian Interen  (X3) 
 

Tabel 5.  Deskriptif Pengendalian Interen (X3) 
 

No  Alternatif Jawaban Rerata  TCR Keterangan  

SS S KS TS STS 

F % F % F % F % F % 

Lingkungan 
Pengendalian 

18 31.03 21 36.21 18 31.03 1 1.72 - - 3.97 79.31 Baik 

21 36.21 16 27.59 19 32.76 2 3.45 - - 3.97 79.31 Baik 

20 34.48 10 17.24 26 44.83 2 3.45 - - 3.83 76.55 Baik 

22 37.93 16 27.59 20 34.48 - - - - 4.03 80.69 Baik 

23 39.66 9 15.52 26 44.83 - - - - 3.95 78.97 Baik 

Jumlah 104 179.31 72 124.14 109 187.93 5 8.62 - - 19.74 394.83  

Rata-rata 21 35.86 14 24.83 22 37.59 1 1.72 - - 3.95 78.97 Baik 

Penafsiran 
Resiko 

28 48.28 14 24.14 16 27.59 - - - - 4.21 84.14 Sangat Baik 

27 46.55 15 25.86 16 27.59 - - - - 4.19 83.79 Sangat Baik 

37 63.79 9 15.52 10 17.24 2 3.45 - - 4.40 87.93 Sangat Baik 

35 60.34 13 22.41 10 17.24 - - - - 4.43 88.62 Sangat Baik 

41 70.69 8 13.79 9 15.52 - - - - 4.55 91.03 Sangat Baik 

Jumlah 168 289.66 59 101.72 61 105.17 2 3.45 - - 21.78 435.52  

Rata-rata 34 57.93 12 20.34 12 21.03 0 0.69 - - 4.36 87.10 Sangat Baik 

Informasi 
Komunikasi 

29 50.00 13 22.41 16 27.59 - - - - 4.22 84.48 Sangat Baik 

25 43.10 19 32.76 14 24.14 - - - - 4.19 83.79 Sangat Baik 

28 48.28 12 20.69 18 31.03 - - - - 4.17 83.45 Sangat Baik 

29 50.00 12 20.69 17 29.31 - - - - 4.21 84.14 Sangat Baik 

40 68.97 5 8.62 13 22.41 - - - - 4.47 89.31 Sangat Baik 

Jumlah 151 260.34 61 105.17 78 134.48 - - - - 21.26 425.17  

Rata-rata 30 52.07 12 21.03 16 26.90 - - - - 4.25 85.03 Sangat Baik 

Aktivitas 
Pengendalian 

39 67.24 11 18.97 8 13.79 - - - - 4.53 90.69 Sangat Baik 

42 72.41 6 10.34 10 17.24 - - - - 4.55 91.03 Sangat Baik 

28 48.28 13 22.41 17 29.31 - - - - 4.19 83.79 Sangat Baik 

24 41.38 17 29.31 17 29.31 - - - - 4.12 82.41 Sangat Baik 

26 44.83 13 22.41 17 29.31 2 3.45 - - 4.09 81.72 Sangat Baik 

Jumlah 159 274.14 60 103.45 69 118.97 2 3.45 - - 21.48 429.66  

Rata-rata 32 54.83 12 20.69 14 23.79 0 0.69 - - 4.30 85.93 Sangat Baik 

Pemantauan 24 41.38 13 22.41 21 36.21 - - - - 4.05 81.03 Sangat Baik 

41 70.69 12 20.69 2 3.45 3 5.17 - - 4.57 91.38 Sangat Baik 

27 46.55 8 13.79 23 39.66 - - - - 4.07 81.38 Sangat Baik 

39 67.24 8 13.79 11 18.97 - - - - 4.48 89.66 Sangat Baik 

24 41.38 14 24.14 20 34.48 - - - - 4.07 81.38 Sangat Baik 

Jumlah 155 267.24 55 94.83 77 132.76 3 5.17 - - 21.24 424.83  

Rata-rata 31 53.45 11 18.97 15 26.55 1 1.03 - - 4.25 84.97 Sangat Baik 

Jumlah 737 1,270.69 307 529.31 394 679.31 12 20.69 - - 105.50 2,110.00  

Rata-rata 29 50.83 12 21.17 16 27.17 0 0.83 - - 4.22 84.40 Sangat Baik 

Sumber : Data primer 2024 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan skor rata-rata variabel pengendalian interen pada 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang yang terdiri dari 25  pertanyaan, 
dimana nilai rata-rata 4,24 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 84,407%. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel pengendalian interen  pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kota Padang dalam kategori Sangat Baik. 
 
Pengujian Instrumen  
 
Uji Validitas 

 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pengelola Keuangan (Y) 

 

No Batas Nilai Valid Koefisien Korelasi Keterangan 

1 0,3610 0,864 Valid 

2 0,3610 0,813 Valid 

3 0,3610 0,641 Valid 

4 0,3610 0,864 Valid 

5 0,3610 0,641 Valid 

6 0,3610 0,641 Valid 

7 0,3610 0,864 Valid 

8 0,3610 0,641 Valid 

9 0,3610 0,864 Valid 

10 0,3610 0,641 Valid 

11 0,3610 0,813 Valid 
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No Batas Nilai Valid Koefisien Korelasi Keterangan 

12 0,3610 0,864 Valid 

13 0,3610 0,813 Valid 

14 0,3610 0,864 Valid 

15 0,3610 0,589 Valid 

16 0,3610 0,864 Valid 

17 0,3610 0,641 Valid 

18 0,3610 0,813 Valid 

19 0,3610 0,864 Valid 

20 0,3610 0,813 Valid 

21 0,3610 0,864 Valid 

22 0,3610 0,589 Valid 

23 0,3610 0,813 Valid 

24 0,3610 0,589 Valid 

25 0,3610 0,641 Valid 

   Sumber : Data primer 2024 
 
 Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan semua item kinerja pengelola keuangan  1 sampai 
item kinerja pengelola keuangan   25 adalah valid dimana nilai correlated item total correlation > 
0,3610. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Sistem   Informasi Akuntansi (X1) 
 

No Batas Nilai Valid Koefisien Korelasi Keterangan 

1 0,3610 0,681 Valid 

2 0,3610 0,761 Valid 

3 0,3610 0,495 Valid 

4 0,3610 0,681 Valid 

5 0,3610 0,495 Valid 

6 0,3610 0,495 Valid 

7 0,3610 0,662 Valid 

8 0,3610 0,662 Valid 

9 0,3610 0,636 Valid 

10 0,3610 0,662 Valid 

11 0,3610 0,662 Valid 

12 0,3610 0,366 Valid 

13 0,3610 0,681 Valid 

14 0,3610 0,761 Valid 

15 0,3610 0,495 Valid 

16 0,3610 0,681 Valid 

Sumber : Data primer 2024 
 
 Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan semua item sistem   informsi akuntansi 1 sampai item 
sistem   informsi akuntansi 16 adalah valid dimana nilai correlated item total correlation > 0,3610. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Manajemen (X2) 
 

No Batas Nilai Valid Koefisien Korelasi Keterangan 

1 0,3610 0,711 Valid 

2 0,3610 0,827 Valid 

3 0,3610 0,711 Valid 

4 0,3610 0,675 Valid 

5 0,3610 0,703 Valid 

6 0,3610 0,675 Valid 

7 0,3610 0,827 Valid 

8 0,3610 0,703 Valid 
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No Batas Nilai Valid Koefisien Korelasi Keterangan 

9 0,3610 0,703 Valid 

10 0,3610 0,675 Valid 

11 0,3610 0,827 Valid 

12 0,3610 0,675 Valid 

13 0,3610 0,711 Valid 

14 0,3610 0,827 Valid 

15 0,3610 0,703 Valid 

16 0,3610 0,675 Valid 

Sumber : Data primer 2024 
 
 Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan semua item pengendalian manajemen 1 sampai 
pengendalian manajemen 16 adalah valid dimana nilai correlated item total correlation > 0,3610. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Interen (X3) 
 

No Batas Nilai Valid Koefisien Korelasi Keterangan 

1 0,3610 0,872 Valid 

2 0,3610 0,747 Valid 

3 0,3610 0,679 Valid 

4 0,3610 0,668 Valid 

5 0,3610 0,872 Valid 

6 0,3610 0,679 Valid 

7 0,3610 0,679 Valid 

8 0,3610 0,668 Valid 

9 0,3610 0,872 Valid 

10 0,3610 0,747 Valid 

11 0,3610 0,668 Valid 

12 0,3610 0,872 Valid 

13 0,3610 0,668 Valid 

14 0,3610 0,747 Valid 

15 0,3610 0,747 Valid 

16 0,3610 0,668 Valid 

17 0,3610 0,872 Valid 

18 0,3610 0,872 Valid 

19 0,3610 0,747 Valid 

20 0,3610 0,668 Valid 

21 0,3610 0,679 Valid 

22 0,3610 0,872 Valid 

23 0,3610 0,679 Valid 

24 0,3610 0,668 Valid 

25 0,3610 0,872 Valid 

Sumber : Data primer 2023 
 
 Berdasarkan tabel 9 dapat disimpulkan semua item pengetahuan akuntansi  1 sampai item 
pengetahuan akuntansi   9 adalah valid dimana nilai correlated item total correlation > 0,3610. 
  
Uji Reliabilitas 

 
Tabel 10. Uji Reliabilitas  

 

No. Nama Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan 

1 
Kinerja pengelola keuangan  
(Y) 

0,973 Reliabel 

2 
Sistem   informasi akuntansi 
(X1) 

0,913 Reliabel 

3 Pengendalian manajemen (X2) 0,951 Reliabel 
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4 Pengendalian Interen    (X3) 0,971 Reliabel 

Sumber : Data primer 2023 
  
 Berdasarkan tabel 10. dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan reliabel. Semua 
variabel reliabel disebabkan karena hasil cronbach alpha besar dari 0,3610 (untuk n=30 r tabel 
= 0,6). 
 
Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas  

Tabel 11. Uji Normalitas 
 

 Unstandardized Residual 

N 58 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.68732789 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.067 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Data primer 2024 
 
Dari tabel 11 diketahui bahwa nilai Asym. Sig (2-tailed)  masing-masing variabel adalah > 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian penelitian berdistribusi normal, 
dengan demikian analisis regresi linear berganda dapat dilaksanakan karena data telah 
berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

No. Nama Variabel 
Collinearity Statistics Keterangan  

Tolerance VIF 

1 Sistem   informasi 
akuntansi (X1) 

0,542 1,844 Tidak Terdapat Kasus 
Multikolinearitas 

2 Pengendalian 
manajemen (X2) 

0,633 1,580 Tidak Terdapat Kasus 
Multikolinearitas 

3 Pengendalian Interen    
(X3) 

0,715 1,398 Tidak Terdapat Kasus 
Multikolinearitas 

Sumber : Data primer 2024 
 
Berdasarkan hasil olahan data untuk uji multikolinearitas sebagaimana terlihat pada Tabel 
4.15 diatas diketahui bahwa pada variabel sistem   informasi akuntansi (X1) dengan nilai 
tolerance sebesar 0,542 dan VIF sebesar 1,844, variabel pengendalian manajemen   (X2) 
dengan nilai tolerance sebesar  0,633 dan VIF sebesar 1,580, variabel pengendalian interen (X3) 
dengan nilai tolerance sebesar 0.715 dan VIF sebesar 1,398. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan nilai tolerance dari Collinearity Statistics mendekati 1 (satu) dan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) untuk semua variabel bebas di bawah 10 (sepuluh). Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak hubungan yang berarti antara sesama variabel bebas. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa data hasil penelitian ini tidak mengalami kasus multikolinearitas sehingga 
pengolahan data dengan regresi linear berganda dapat karena tidak terdapat kasus 
multikolinearitas antara sesama variabel bebas. 
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Uji Heterekesdastisitas  
 

Tabel 13.   Hasil Uji Heterekesdastisitas 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4.671E-15 12.866  .000 1.000 

Sistem   informasi 
akuntansi (X1) 

.000 .127 .000 .000 1.000 

Pengendalian 
manajemen (X2) 

.000 .149 .000 .000 1.000 

Pengendalian Interen    
(X3) 

.000 .136 .000 .000 1.000 

Sumber : Data primer 2024 
 
Berdasarkan tabel 13 terlihat masing-masing variabel memiliki nilai sig > 0,05, maka dapat 
disimpulkan data terbebas dari kasus heterekesdastisitas. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda  

 
Tabel 14. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t sig 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 33.389 12.866  2.595 0.012 

sistem  
_informasi_akuntansi 

0.257 0.127 0.266 2.018 0.049 

pengendalian_manajemen 0.401 0.149 0.328 2.685 0.010 

pengendalian_internal 0.307 0.136 0.260 2.268 0.027 

Sumber : Data primer 2024 
 
Berdasarkan tabel 14 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda  sebagai berikut: 
KPK = 33.389+ 0.257SIA+ 0.401PM+ 0.307PI+e 
 
Dari persamaan di atas maka dapat di interpretasikan beberapa hal, sebagai berikut : 
 
a. Konstanta sebesar 33.389, artinya jika tidak ada sistem informasi akuntansi, pengendalian 

manajemen dan pengendalian intern (X1=X2=X3=0) maka nilai kinerja pengelola 
keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang adalah 
sebesar konstanta yaitu 33.389 satuan, satuan artinya besar nilai konstanta sudah ada 
sebesar 33.389 satuan. 

b. Nilai koefisien sestem informasi akuntansi (X1) = 0.257, apabila terjadi peningkatan sistem   
informasi akuntansi sebesar 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan kinerja pengelola 
keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang sebesar 
0.257 satuan. Artinya sistem   informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 
pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang. 

c. Nilai koefisien pengendalian manajemen  (X2) = 0.401, apabila terjadi peningkatan 
pengendalian manajemen sebesar 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan kinerja 
pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang 
sebesar 0.401 satuan. Artinya pengendalian manajemen berpengaruh positif terhadap 
kinerja pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 
Padang. 

d. Nilai koefisien pengendalian internal  (X3) = 0.307, apabila terjadi peningkatan 
pengendalian internal sebesar 1 satuan, maka akan terjadi peningkatan kinerja pengelola 
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keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang sebesar 
0.307 satuan. Artinya pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja 
pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 15. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .700a .491 .462 5.843 

Sumber : Data primer 2024   
 
Berdasarkan tabel 15, nilai koefisien determinasi terhadap kinerja pengelola keuangan pada 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang ditunjukan dengan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,462 hal ini berarti besarnya kontribusi variael sistem   informasi 
akuntansi, pengendalian manajemen dan pengendalian internal dalam menjelaskan  kinerja 
pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan varabel aset daerah Kota Padang 
adalah 46,2% sedangkan sisanya  sebesar 53,8% dipengaruhi oleh variabel lain seperti 
pengelolaan keuangan, pelatihan, pendidikan, komitmen kerja dan lainnya. 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Uji t 

Tabel 16. Hasil Uji t 
 

Model  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t sig 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 33.389 12.866  2.595 0.012 

sistem  informasi akuntansi 0.257 0.127 0.266 2.018 0.049 

pengendalian manajemen 0.401 0.149 0.328 2.685 0.010 

pengendalian internal 0.307 0.136 0.260 2.268 0.027 

Sumber : Data primer 2024 
 
Berdasarkan tabel 16 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda  sebagai berikut: 
 
a. Nilai t hitung sistem   informasi akuntansi adalah 2.018 dan nilai (sig = 0,049< 0,05). 

Dengan df = 58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat 
bahwa thitung > ttabel atau 2.018 > 1.673. H1 diterima maka dapat disimpulkan sistem   
informasi akuntansi  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola 
keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang. H1 
diterima 

b. Nilai t hitung pengendalian manajemen adalah 2.685 dan nilai (sig = 0,010< 0,05). 
Dengan df = 58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat 
bahwa thitung > ttabel atau 2.685 > 1.673. H2 diterima maka dapat disimpulkan 
pengendalian manajemen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang. 
H2 diterima 

c. Nilai t hitung pengendalian internal  adalah 2.268 dan nilai (sig = 0,027< 0,05). Dengan 
df = 58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat bahwa thitung 

> ttabel atau 2.268 > 1.673. H3 diterima maka dapat disimpulkan pengendalian internal 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang. H3 diterima 
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Uji F 

Tabel 17. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Regression 1775.674 3 591.891 17.336 .000b 

Residual 1843.705 54 34.143   

Total 3619.379 57    

Sumber : Data primer 2023 
 
Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai F hitung 17.336 dan F tabel dilihat dengan 
menggunakan rumus (df=n-k-1) df= 58– 3 – 1 = 54, maka nilai F tabel adalah 2.386, maka 
dapat dilihat F hitung > F tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).  H4 
diterima, maka dapat disimpulkan sistem   informasi akuntansi, pengendalian manajemen dan 
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan 
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota  Padang. 

 
Pembahasan  
 
Pengaruh  Sistem  Informasi Akuntansi Terhadap Terhadap Kinerja Pengelola 
Keuangan 
 
Nilai t hitung sistem   informasi akuntansi adalah 2.018 dan nilai (sig = 0,049< 0,05). Dengan 
df = 58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat bahwa thitung > 
ttabel atau 2.018 > 1.673. H1 diterima maka dapat disimpulkan sistem   informasi akuntansi  
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang. Penelitian yang dilakukan oleh Hama 
et al (2021: 63), hasil penelitian ditemukan terdapat Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 
terhadap kinerja perusahaan pada Koperasi Di Kecamatan Payangan. Penelitian Dini (2020), 
hasil penelitian ditmeukan terdapat Pengaruh Sistem Informasi AkuntansiTerhadap Kinerja 
Pegawai Pada Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya Dan Tata Ruang Provinsi Sumatera 
Utara. 
 
Pengaruh  Pengendalian Manajemen Terhadap Terhadap Kinerja Pengelola 
Keuangan 
 
Nilai t hitung pengendalian manajemen adalah 2.685 dan nilai (sig = 0,010< 0,05). Dengan df 
= 58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel 

atau 2.685 > 1.673. H2 diterima maka dapat disimpulkan pengendalian manajemen secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang. Penelitian lain oleh Nining (2019), hasil penelitian 
ditemukan terdapat Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan 
pada Rumah Sakit Labuang Baji, Makassar 
 
Pengaruh  Pengendalian Internal Terhadap Terhadap Kinerja Pengelola Keuangan 
 
Nilai t hitung pengendalian internal adalah 2.268 dan nilai (sig = 0,027< 0,05). Dengan df = 
58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel 

atau 2.268 > 1.673. H3 diterima maka dapat disimpulkan pengendalian internal secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang. Penelitian yang dilakukan oleh Hama et al (2021), 
hasil penelitian ditemukan terdapat Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap kinerja 
perusahaan pada Koperasi Di Kecamatan Payangan. Penelitian (Sari, 2020: 52–58), hasil 
penelitian ditemukan terdapat Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap kinerja  
pengelola keuangan.  
 
 



Resta, A, P., Putri, S, Y, A., Bustari, A. 

Jurnal Riset Akuntansi 

Vol. 2, No. 4, pp. 179-191, 2025 

 

190 

 

  

Pengaruh sistem   Informasi Akuntansi, Pengendalian Manajemen Dan 
Pengendalian Internal Terhadap kinerja pengelola keuangan  
 
Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai F hitung 17.336 dan F tabel dilihat dengan 
menggunakan rumus (df=n-k-1) df= 58– 3 – 1 = 54, maka nilai F tabel adalah 2.386, maka 
dapat dilihat F hitung > F tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).  H4 
diterima maka dapat disimpulkan sistem   informasi akuntansi, pengendalian manajemen dan 
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan signifikan bersama-sama terhadap 
kinerja pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota  
Padang. Penelitian yang dilakukan oleh Hama et al (2021), hasil penelitian ditemukan 
terdapat Pengaruh sistem  informasi akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal terhadap 
kinerja perusahaan pada Koperasi di Kecamatan Payangan. Penelitian (Yustien & Herawaty, 
2022: 77–84), penelitian ditemukan terdapat pengaruh Penerapan sistem pengendalian 
manajemen dan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan pelayanan medis pada 
puskesmas di Kota Jambi. 

 
KESIMPULAN  
 
Adapun kesimpulan hasil penelitian mengenai pengaruh  sistem  informasi akuntansi, 
pengendalian manajemen dan pengendalian intern terhadap terhadap kinerja pengelola 
keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Nilai t hitung sistem   informasi akuntansi adalah 2.018 dan nilai (sig = 0,049< 0,05). 

Dengan df = 58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat 
bahwa thitung > ttabel atau 2.018 > 1.673, maka dapat disimpulkan sistem   informasi 
akuntansi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan 
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang.  

2. Nilai t hitung pengendalian manajemen adalah 2.685 dan nilai (sig = 0,010< 0,05). 
Dengan df = 58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat 
bahwa thitung > ttabel atau 2.685 > 1.673, maka dapat disimpulkan pengendalian 
manajemen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan 
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang.  

3. Nilai t hitung pengendalian internal  adalah 2.268 dan nilai (sig = 0,027< 0,05). Dengan 
df = 58-– 3 = 55 diperoleh ttabel sebesar 1.673, dari hasil diatas dapat dilihat bahwa thitung 

> ttabel atau 2.268 > 1.673, maka dapat disimpulkan pengendalian internal secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang.  

4. Nilai koefisien determinasi terhadap kinerja pengelola keuangan pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang ditunjukan dengan nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,462 hal ini berarti besarnya kontribusi variael sistem   informasi 
akuntansi, pengendalian manajemen dan pengendalian internal dalam menjelaskan  
kinerja pengelola keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan varabel aset daerah 
Kota Padang adalah 46,2% sedangkan sisanya  sebesar 53,8% dipengaruhi oleh variabel 
lain seperti pengelolaan keuangan, pelatihan, pendidikan, komitmen kerja dan lainnya. 
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